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Abstrak

Terdapat beberapa kesalahan mahasiswa saat mengerjakan soal barisan bilangan riil, sehingga penelitian
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan soal barisan bilangan riil pada matakuliah analisis riil. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ex post facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa setelah suatu
kejadian itu terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui factor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. Subjek sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester V
Pendidikan matematika FKIP UNIB yang mengambil matakuliah analisis riil TA 2021/2022 yang
berjumlah 67 orang. Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar tes dan lembar acuan analisisn
kemampuan pemecahan masalah menurut tahapan polya yang terdiri dari: P1 memahami masalah; P2
Merencanakan Penyelesaian; P3 melaksanakan rencana; P4 memeriksa Kembali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Nilai rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada materi
barisan bilangan riil 88,46 dan kualifikasi sangat baik. Nilai rata-rata KPM tiap tahapan polya adalah:
P1=100; P2=87,56; P3=69,65; P4= 61,19 Artinya secara umum mahasiswa mampu memahami dan
merencanakan soal dengan kualifikasi sangat baik, pada tahap melaksanakan rencana termassuk
kualifikasi baik, namun tahap memeriksa kembali termasuk kualifikasi cukup.

Kata kunci: Barisan bilangan riil; pemecahan masalah tahapan Polya..

Abstract

There are several student errors when working on real number sequence problems, so this research was
conducted aiming to determine students' problem solving abilities in solving real number sequence
problems in real analysis courses. The method used in this research is ex post facto, namely research
conducted to examine events after an incident occurred and then trace back to find out the factors that
can cause the incident. The target subjects in this study were students of the fifth semester of Pendidikan
Matematika FKIP UNIB who took real analysis courses for the 2021/2022 academic year, totaling 67
people. The research instrument used was a test sheet and a reference sheet for problem-solving ability
analysis according to the polya stages consisting of: P1 understanding the problem; P2 Planning for
Completion; P3 implements the plan; P4 check Back. The results showed that: The average value of the
results of students' problem-solving abilities on the real number sequence was 88.46 and the
qualifications were very good. The average value of KPM for each polya stage is: P1=100; P2=87.56;
P3=69.65; P4 = 61.19 This means that in general students are able to understand and plan questions
with very good qualifications, at the stage of implementing the plan including good qualifications, but the
stage of re-checking includes sufficient qualifications.

Keywords: Polya stage problem solving; real number sequences.
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PENDAHULUAN

Matakuliah Analisis Riil adalah
matakuliah wajib program studi S1
pendidikan matematika FKIP UNIB
dengan bobot 3 SKS. Salah satu materi
yang diajarkan adalah barisan bilangan
riill  (Bartlle, 2000), (Jafar, 2012).
Matakuliah  Analisis  Riil memiliki
tingkat kesulitan yang sangat tinggi
(Wahyuni, 2017). Mahasiswa harus
menguasai materi pendukung seperti
Kalkulus, Himpunan dan Logika.
Kompetensi yang harus dicapai setelah
mempelajari mata kuliah ini adalah
mahasiswa  mampu menganalisis
masalah, menggunakan logika
matematika (kompetensi berpikir logis)
dalam memecahkan masalah, vyaitu
dengan menggunakan definisi/ teorema/
akibat/ lemma yang telah ada.

Berdasarkan hasil jajak pendapat
pada mahasiswa S2  Pendidikan
Matematika yang mengikuti ujian
komprehensif pada bulan Februari 2021
yang berjumlah 17 orang, tentang
pelaksanaan pembelajaran Analisis Riil
sebelumnya, diperoleh informasi
sebagai berikut: 82.35 % mahasiswa
mengatakan bahwa materi analisis riil
menjadi matakuliah tersulit dipahami
olen semua mahasiswa. Hal ini
ditunjukkan terdapat beberapa kesala-
han saat mahasiswa menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh dosen
diantaranya  kesulitan memahami
masalah, menggunakan teorema saat
menyelesaikan masalah bahkan ada
beberaapa mahasiswa yang tidak faham
dalam penggunaan teorema/definisi/
lemma untuk menyelesaikan masalah.

Pemecahan masalah merupakan
salah satu aspek kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Asmara, 2019). Polya
(2014) menyatakan bahwa pemecahan
masalah merupakan suatu tingkat
aktivitas intelektual yang sangat tinggi.
Menurut (Hanifah, 2021a) Kemampuan
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pemecahan masalah adalah kemampuan
mahasiswa untuk menyelesaikan suatu
masalah dengan strategi dan taktik
disertai keterampilan dalam teknis
matematika yang baku serta memiliki
sifat kritis, teliti dan ulet. Selain itu
kemampuan pemecahan masalah dapat
membekali mahaisswa untuk berpikir
logis, analitis, sitematis, kritis dan
kreatif (Irawan & Surya, 2017). Dari
hasil penelitian (Son, Darhim, &
Fatimah, 2020) Menyimpulkan bahwa
pemecahan masalah adalah karakteristik
aktivitas matematika, dan matematika
sebagai aktivitas manusia.

Hal ini didukung oleh Hasil
penelitian (Wahyuni, 2017) menyata-
kan bahwa sejumlah hasil penelitian

menunjukkan  permasalahan  yang
berkaitan dengan kemampuan
pembuktian  matematis  mahasiswa

disebabkan oleh beberapa hal yaitu: (1)
lemahnya penguasaan materi prasyarat;
2) kurangnya intensitas latihan dalam
pembuktian matematis; 3) banyaknya
definisi dan teorema yang harus
dikuasai sehingga mahasiswa kebingu-
ngan dalam menentukan definisi atau
teorema yang harus digunakan untuk
membuktikan  suatu  permasalahan.
Akibat  dari perkuliahan  yang
berlangsung secara daring melalui zoom
juga merupakan faktor penyebab yang
membuat kesulitan mahasiswa dalam
memahami materi perkuliahan.
Berdasarkan  hasil  penelitian
(Perbowo & Pradipta, 2017), 83%
mahasiswa sama sekali tidak mampu
menuliskan pembuktian menggunakan
teorema dan hanya 6% mahasiswa yang
dapat memberikan bukti secara lengkap
dan benar. Selain itu, diperoleh pula
data yang menunjukkan bahwa tidak
ada mahasiswa yang mampu memberi-
kan pembuktian dengan kontrapositif,
sedangkan hanya 6% mahasiswa yang
mampu memberikan pembuktian
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dengan kontradiksi. Selain itu, rata-rata
kemampuan  pemecahan  masalah
mahasiswa untuk setiap tahapan Polya
adalah : P1 (memahami soal) = 88,46%;
P2 (tahap merencanakan) = 61,54%; P3
(tahap melaksanakan rencana) = 60,15
%; P4 (tahap memeriksa Kembali) = 60
% (Hanifah, 2021b).

Berdasarkan hal diatas maka
dipandang perlu untuk dilakukan
penelitian tentang analisis kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan soal barisan bilangan riil
pada mata kuliah Analisis Riil
berdasarkan kemampuan pemecahan
masalah tahapan Polya yang terdiri dari:
P1 memahami masalah; P2
merencanakan pemecahan masalah; P3
melaksanakan  rencana  pemecahan
masalah; P4 memeriksa Kembali.
Tujuan dalam penelitian ini untuk
mengetahui hasil analisis kemampuan
pemecahan masalah soal barisan
bilangan  riil di  program  studi
Pendidikan matematika semester V
Universitas Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian ex
post facto. Penelitian ex post facto
merupakan suatu penelitian  yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang
telah terjadi dan kemudian merunut ke
belakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut (Sugiyono, 2011).
Adapun subjek dalam penelitian ini
adalah selurun mahasiswa S1 Prodi
Pendidikan Matematika semester V
FKIP UNIB TA 2020/2021 yang
berjumlah 67 orang. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data kualitatif yang
diperoleh dari lembar hasil posttest dan
lembar acuan analisis kemampuan
pemecahan masalah tahapan Polya.

1866|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Untuk mengumpulkan data,
instrument yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah:

1. Lembar tes tentang barisan bilangan
riill yang berjumlah 3 soal dengan
waktu 20 menit, soal dapat dilihat
pada tabel 2.

2. Lembar pedoman analisis
kemampuan pemecahan masalah
tahapan polya pada materi barisan
bilangan riil

Adapun teknik analisis data nilai

kemampuan pemecahan masalah

(KPM) tiap soal dapat diperoleh dengan

rumus:

o ) kor total
Nilai soal i = S22 % 100 (1)
skor max

Berdasarkan nilai yang diperoleh,
kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa tahapan Polya dikualifikasi-
kan sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1 Kualifikasi kemampuan
pemecahan masalah
Nilai Kualifikasi

80 < x <100 Sangat Baik

65 < x <80 Baik

55<x <65 Cukup

40 < x <55 Kurang

0<x<40 Sangat Kurang

Sumber: (Mawaddah & Anisah, 2015)

Terdapat empat tahap pemecahan
masalah, vyaitu: memahami masalah
(uunderstanding the problem),
merencanakan  pemecahan  masalah
(divising a plan), melaksanakan rencana
(carring out the plan), dan memeriksa
kembali (looking back). Pada tahap
memahami masalah (understanding the
Problem),  mahasiswa  memahami
masalah  yang  telah  diberikan.
Kemudian, pada tahap merencanakan
pemecahan  (divisisng a  plan),
mahasiswa menggunakan pengetahuan
serta kreativitasnya untuk mengem-
bangkan strategi yang memungkinkan



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 3, 2022, 1864-1874

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5119

untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan. Pada tahap melaksanakan
rencana (carring out the plan),
mahasiswa menerapkan strategi yang
dipilih  untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan sampai tuntas. Terakhir,
pada tahap memeriksa kembali (looking
back), mahasiswa meninjau kembali
pekerjaan mereka dan memastikan tidak
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melakukan  kesalahan.  Artikel ini
membahas tentang kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan soal sistem bilangan riil,
Polya (1973). Untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa tahapan Polya soal barisan
bilangan riil digunakan pedoman seperti
yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman penskoran tes kemampuan pemecahan masalah tahapan Polya soal

barisan bilangan riil

Nomor

Tahapan

Soal Indikator Penyelesaian Skor
Soal Polya
1 Selidiki dan tunjuk- P, Memahami 5y cvan i Barisan X, = (\/_121) 1
kan, apakah barisan  masalah ) o n .

_ (n Ditanya: Selidiki dan tunjukkan
Xn—(ﬁ) apakah barisan  konvergen atau
konvergen atau divergen!
divergen! P, Gunakan aplikasi geogebra untuk 1

Merencanakan menyelidiki barisan konvergen/
penyelesaian  divergen. Serta gunakan definisi limit
barisan untuk menunjukkannya.
Ps Mengetahui rumus barisan, 7
Melaksanakan Menggambar grafik barisan X, = (LZ)
rencana L n
Menggunakan definisi untuk membuk-
tikan suatu barisan konvergen maupun
divergen, menuliskan rumus dan
menentukan &, §, membuktikan rumus.
P, Memeriksa Mahasiswa memeriksa Kembali 1
Kembali jawabannya.
2 Selidiki dan Py Memahami iy eoan i Barisan X, = (\/_121) 1
tunjukkan, apakah masalah ) o n .
barisan X, Ditanya: Selidiki dan tunjukkan

Jn apakah barisan terbatas atau tak
= (ﬁ) terbatas, atau terbatas!
tidak terbatas? P, Gunakan aplikasi geogebra untuk 1

Merencanakan menyelidiki barisan  terbatas/tak

penyelesaian  terbatas. Serta gunakan definisi barisan
terbatas untuk menunjukkannya.

P, Mengetahui rumus barisan, 7

Melaksanakan Menggambar grafik barisan X, = (\/—Z)

rencana . n
Menggunakan definisi untuk
membuktikan suatu barisan terbatas
atau tak terbatas, menuliskan rumus
dan menentukan ¢, 8, membuktikan
rumus.

P, Memeriksa Mahasiswa memeriksa Kembali 1

Kembali jawabannya.
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Ng mor Soal Tahapan Indikator Penyelesaian Skor
oal Polya
3 Soal 3 P, Memahami . .. . _(Vn 1
Selidiki dan masalah Wmm“%@@v&ﬂ_
tunjukkan, apakah Ditanya: _Selldlkl dan _tunjukk_an
barisan X, apakah barisan monoton tidak naik,
Jn atau monoton tidak turun!

:(ﬁ) monoton P, Gunakan aplikasi geogebra untuk 1
tidak naik, atau Merencanaka menyelidiki barisan monoton tidak
monoton tidak n naik, atau monoton tidak turun. Serta
turun? penyelesaian  gunakan definisi barisan monoton

Ps

Melaksanaka

n rencana

untuk menunjukkannya.

Mengetahui rumus barisan, 7
Menggambar grafik barisan X, = (%)
Menggunakan definisi untuk

membuktikan suatu barisan monoton
tidak naik, atau monoton tidak turun,
menuliskan rumus dan menentukan
&g, 6, membuktikan rumus.

P, Memeriksa Mahasiswa memeriksa Kembali 1
Kembali jawabannya.
HASIL DAN PEMBAHASAN mahasiswa dianalisis menggunakan

Proses pembelajaran yang
dilakukan  sebelum dilakukan tes
kemampuan pemecahan masalah adalah
pembelajaran  menggunakan  LAM
berbasis model APOS berbantuan
geogebra dan video pembelajaran. LAM
yang digunakan telah dilakukan uji
validitas dengan nilai 0,95 dan berada
pada Kkategori sangat valid, uji
kepraktisan dengan nilai 4,2 dengan
kategori sangat praktis, uji keefektifan
dengan nilai 4,08 dengan kategori
efektif digunakan selama proses belajar
mengajar. Model Aksi Proses Objek
Skema (Model APOS) memiliki sintaks
dengan tahapan: Orientasi, Praktikum,
Diskusi  Kelompok Kecil, Diskusi
Kelas, Latihan dan Evaluasi (Hanifah,
2019).

Pada akhir perkuliahan tentang
barisan bilangan riil, dilaksanakan post-
test. Test berlangsung secara DARING
melalui Zoom. Soal dibagikan melalui
WAGgroup, jawaban dikirim ke google
drive, untuk link pengumpulan sudah
tertera pada soal. Lalu jawaban
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pedoman penskoran pada tabel 2. Nilai
akhir menggunakan rumus nilai soal ke-
I, hasil post-test kkmampuan pemecahan
masalah mahasiswa pada materi barisan
bilangan riil dapat dilihat pada Gambar
1.

NILAI KPM TIAP
MAHASISWA

oD~

1 5 91317212529333741454953576165

Gambar 1. Nilai kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa pada
materi barisan bilangan riil

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh
informasi  bahwa: nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa adalah 88,46 dan termasuk
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kualifikasi sangat baik. Nilai terkecil 60
dan nilai terbesar 100. Ada 2 orang
mahasiswa yang memperoleh nilai
kurang dari 65 kualifikasi cukup. Ada
10 orang mahasiswa yang nilainya lebih
dari 65 dan kurang dari 80 dan termasuk
kualifikasi baik. Ada 55 mahasiswa
yang memperoleh nilai diatas 80 dengan
kualifikasi sangat baik.

Ditinjau dari kemampuan
penyelesaian masalah mahasiswa tiap
soal, diperoleh hasil seperti Gambar 2.

NILAI RERATA KPM
MAHASISWA TIAP
SOAL

HSoall ®mSoal?2 Soal 3

—
© n

coo naoo n ™ S o

leg=Re] 0 o5 IR O R

— - o P o o N o %1\\
~ o~ ‘_;g

II II Iq‘ Iq.

P1 P2 P3 P4

Gambar 2. Nilai kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa pada
materi barisan bilangan riil tiap soal

Berdasarkan Gambar 2 terlihat
bahwa nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa yang
paling rendah adalah pada soal nomor 2,
dimana nilai P1 = 100; P2=88,06;
P3=46,27; P4=41,79; nilai rata-ratanya
69,03. Jika dilihat soal no 2 pada tabel 2
mahasiswa diminta untuk menyelidiki
serta menunjukkan barisan terbatas atau
tidak terbatas, dari hasil post test masih
banyak mahasiswa yang belum mampu
menggunakan definisi barisan terbatas,
mahasiswa hanya mampu menyelidiki
barisan terbatas, Serta ada beberapa
mahasiswa  kurang  teliti  dalam
mengecek kembali pekerjaannya. Bila
diperhatikan lagi Gambar 2 terlihat
bahwa nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa pada
soal nomor 1 adalah 92,54, dimana nilai
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P1 = 100; P2 = 98,51; P3 = 89,55; P4 =
82,09. Terlihat bahwa soal nomor 1
memiliki nilai rata-rata tertinggi serta
dapat dikategorikan dalam kualifikasi
sangat baik, hal ini dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan mahasiswa
sudah dapat menggunakan definisi dari
limit barisan bilangan riil.

Jika diperhatikan pada Gambar 2,
nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa dari soal 1 sampai
soal 3 untuk tiap tahapan adalah: P1 =
100; P2 = 87,56; P3 = 69,65; P4 =
61,19. Dapat dikatakan bahwa pada
umumnya 100% mahasiswa sudah
mampu memahami  masalah  dan
termasuk  kualifikasi sangat baik,
87,56% mahasiswa mampu membuat
rencana penyelesaian, tetapi baru
69,65% mahasiswa mampu melaksana-
kan rencana, dan hanya 61,19%
mahassiswa yang mampu memeriksa
Kembali jawabannya dengan benar dan
termasuk kualifikasi cukup.

Berdasarkan hasil kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan soal barisan bilangan riil
seperti yang terlihat pada grafik gambar
2. Untuk soal nomor 1 untuk
menyelidiki barisan konvergen atau
divergen mahasiswa dapat melihat
grafiknya terlebih dahulu sedangkan
untuk menunjuukan barisan divergen
ataupun konvergen mahasiswa
membuktikannya dengan menggunakan
definisi limit barisan bilangan riil,
mahasiswa  mampu memecahkan
masalahnya dengan kualifikasi sangat
baik  dengan nilai  kemampuan
pemecahan masalah 92,54. Kesalahan
terjadi karena mahasiswa kurang teliti
saat mengerjakan jawaban soal dan
mahasiswa tidak memeriksa Kembali
jawabannya.

Hal ini didukung pula oleh hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan
(Khasanah, Amorie, & Sholikhah,
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2019) Berdasarkan hasil analisis data
tes kemampuan pemecahan masalah
dalam menyelesaikan soal
kekonvergenan barisan dan  deret
bilangan riil pada mahasiswa semester
VI program  studi pendidikan
matematika di STKIP Muhammadiyah
Pringsewu Lampung tahun akademik
2018-2019 diperoleh hasil bahwa
kemampuan mahasiswa dalam mema-
hami masalah sangat baik, kemampuan
mahasiswa dalam memilih strategi yang
tepat untuk menyelesaikan masalah
baik, kemampuan mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah dengan benar
dan sistematis cukup, dan kemampuan
mahasiwa dalam memeriksa kembali
ketepatan strategi yang dipilihnya dan
kebenaran penyelesaian masalah masih
sangat kurang.

Soal nomor 2 diperoleh nilai rata-
rata kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa 69,03 dan termasuk
kualifikasi baik. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa hanya mampu
menyelidiki barisan terbatas atau tidak
terbatas namun belum memahami
definisi barisan terbatas. Ada beberapa
mahasiswa yang tidak menggunakan
definisi ~ barisan  terbatas  untuk
menunjukkannya, sehingga mempenga-
ruhi hasilnya. Ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah
beberapa mahasiswa dalam menyelesai-
kan soal nomor 2 termasuk dalam
kategori kurang. Adapun contoh dari
jawaban nomor 2 yang salah disajikan
pada Gambar 3.

Bila diperhatikan cara mahasiswa
menjawab soal nomor 2, terlihat bahwa
mahasiswa sudah mampu menggambar-
kan grafik untuk menyelidiki barisan
terbatas atau tidak terbatas, namun
mahasiswa tidak menggunakan definisi
dan teorema barisan terbatas sehingga
salah dalam mengambil kesimpulannya.
Serta mahassiswa tidak menunjukkan
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barisan terbatas atau tidak terbatas
dengan menggunakan definisi atau
teorema barisan terbatas.

L e eam——
et

0 | Top| Lo | 108
(71? [)— L (“)19,}—"5 L {il,';,D.D | (160,003

3

menu';’l“_@j’,,-»

. e s
0 = T babhr hdak terbatas

P | . e
Gambar 3. Contoh jawaban soal 2 yang
salah oleh X55

Permasalahan  yang dihadapi
mahasiswa juga sama saat mengerjakan
soal nomor 3, mahasiswa tidak mampu
menunjukkan barisan monoton
menggunakan definisi. Hal ini dapat
disebabkan karena mahasiswa kurang
teliti saat membaca soal, kurang
telitinya membaca soal dapat juga
disebabkan karena keterbatasan waktu
saat mengerjakan. Adapun contoh
jawaban vyang tidak menunjukkan
barisan monoton menggunakan definisi
dan teorema barisan monoton untuk
soal nomor 3 disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Contoh Jawaban Soal 3
Yang Salah oleh X25

Berdasarkan hasil kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa pada
materi barisan bilangan riil, pada
umumnya mahasiswa tidak pandai
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dalam menentukan nilai ¢,6, dan
mahasiswa hanya melihat grafik pada
aplikasi geogebra untuk menyelesaikan
suatu barisan bilangan riil. Dengan
penggunaan lembar aktivitas mahasiswa
berbasis model APOS berbantuan
geogebra dapat memperbaiki cara
belajar mahasiswa dari tidak suka
menjadi suka dan jadi bisa barisan
bilangan riil.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Pratiwi (2016) menyebutkan
beberapa penyebab dari miskonsepsi
mahasiswa pada materi barisan bilangan
riil, yaitu: 1) mahasiswa masih belum
paham arti dari n € N pada suatu
barisan bilangan riil, 2) mahasiswa
belum paham mengenai formula bentuk
rekursif namun juga terkadang salah
menafsirkan formula tersebut dan tidak
dapat mengaplikasikan pada barisan
rekursif ~selanjutnya, 3) mahasiswa
masih kesulitan dalam menemukan
rumus barisan bilangan riil, sehingga
terkendala  dalam mengkontruksi
barisan baru dengan mengaplikasikan
operasi biner, 4) mahasiswa salah
menentukan  bilangan.  Sedangkan
menurut (Sucipto & Mauliddin, 2017)
Faktor yang mempengaruhi kesulitan
mahasiswa dalam memahami konsep
bilangan riil yaitu: materi yang sulit
dipahami dan diaplikasikan dalam
pemecahan masalah; dan faktor pribadi
yang mencakup pola belajar yang tidak
baik, sarana pendukung, dan faktor
dosen.

Pada penelitian ini diperoleh
kualifikasi kemampuan pemecahan
masalah dengan kriteria sangat baik, hal
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya penggunaan LAM berbasis
model APOS berbantuan geogebra dan
video pembelajaran. Perbedaan LAM
yang digunakan dengan LAM yang
sudah ada adalah dengan adanya
praktikum  menggunakan  aplikasi
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geogebra sehingga mahasiswa dapat
menggambarkan suatu barisan bilangan
riil. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan
bahwa menggunakan aplikasi Geogebra
dalam belajar mengajar memungkinkan
mahasiswa untuk menggambar objek
(grafik) secara cepat dan spesifik
(Nisiyatussani, Ayuningtyas, Fathurroh-
man, & Anriani, 2018). Pembelajaran
menggunakan zoom meeting dan
Geogebra online dapat meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa (Hadi &
Faradillah, 2022). Video pembelajaran
juga mendukung pemahan akan materi
yang diajarkan, serta mahasiswa dapat
mengulang kembali apabila dirasa
kurang faham. Video pembelajaran juga
dapat membantu mahasiswa dalam
pembelajaran jarak jauh ketika masa
pandemi (Ghifari, Salsabila, & Aziz,
2022). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyata-
kan bahwa dibutuhkan keterampilan
dosen dalam  pembelajaran  saat
mengajar DARING mata kuliah analisis
riill (Pasangka & Pahnael, 2021).
Memodifikasi atau mengem-bangkan
bahan ajar juga sangat dibutuhkan
ketika  pembelajaran  jarak  jauh
(Narsum & Subowo, 2022). Dalam
penelitian ini, peneliti memodifikasi
bahan ajar berupa LAM berbasis model
APOS dan berbantuan geogebra yang
akan berdampak pada hasil kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dan
dianalisis hasilnya.

Kelebihan  dari  pembelajaran
menggunakan LAM berbasis model
APOS berbantuan geogebra dan video
pembelajaran  diantaranya  adalah:
mahasiswa  mempraktikkan  secara
langsung  dalam  menggambarkan
barisan  bilangan riil, mahasiswa
melakukan diskusi pada kelompok kecil
yang ada pada LAM. Diskusi kelompok
kecil melalui breakout room saat zoom,
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saat diskusi kelompok kecil mahasiswa
saling bertukar pendapat mengenai
masalah yang diajukan pada LAM
sehingga terbiasa dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Melatih keberanian
mahasiswa untuk tampil mempresen-
tasikan hasil diskusi serta bertukar
pendapat. Selain kelebihan Adapun
kekurangan dalam pembelajaran yaitu
kurang terpantau mahasiswa saat proses
belajar, karena pembelajaran dilakukan
secara DARING menggunakan aplikasi
zoom, sehingga masih ada beberapa
mahasiswa dengan kemampuan
pemecahan masalahnya rendah serta
masih belum dapat menyelidiki barisan
divergen dan konvergen.

Dampak dari penelitian ini adalah
dapat mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah pada materi
bilangan riil, kemampuan pemecahan
masalah tiap soal berdasarkan tahapan
polya, mengetahui persentase
mahasiswa dalam menyelesaikan tiap
soal serta menganalisis kesalahannya.
Peneliti juga dapat mengetahui kesulitan
mahasiswa saat mengerjakan soal sesuai
tahapan  Polya  sehingga  dapat
melakukan perbaikan  pembelajaran
berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum dari penelitian ini
dapat disimpulkan  bahwa pada
umumnya kemampuan penyelesaian
masalah mahasiswa menyelesaikan soal
barisan bilangan riil dengan kualifikasi
sangat baik, tetapi pada tahap
merencanakan  penyelesaian,  tahap
melaksanakan penyelesaian, dan tahap
memerikasa kembali jawaban soal
barisan  bilangan  riil  termasuk
kualifikasi baik. Kesalahan utama
mahasiswa dalam memecahkan masalah
adalah mahasiswa kurang teliti saat
membaca soal, serta belum dapat
menggunakan definisi dan teorema
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barisan bilangan riil dan lebih suka
menjawab dengan jawaban singkat
dibandingkan dengan menggunakan
teorema yang sudah dipelajari. Hal ini
diketahui dari banyaknya kesalahan-
kesalahan mahasiswa dalam memecah-
kan masalah yang berhubungan dengan
soal barisan bilangan riil.

Saran untuk peneliti selajutnya
adalah menambah latihan soal saat
pembelajaran serta melakukan
pembelajaran  secara tatap muka
menggunakan LAM berbasis model
APOS berbantuan geogebra dan video
pembelajaran.
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